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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan E-
learning  merupakan  salah  satu  contoh  dari  pemanfaatan  teknologi  pada  jaman
sekarang,  e-learning  dapat  dikembangkan  ke  dalam  berbagai  hal  yang  tentunya
bertujuan untuk mendukung proses pembelajaran. Salah satu contoh perkembangan
e learning adalah sistem prediksi online, sistem prediksi online merupakan bentuk
dari e-learning yang digunakan untuk menyajikan bahan pembelajaran secara online.
Di  intelligo Id menyediakan  kursus  online di  bidang web development  dan data
science dan ada beberapa kategori dari kursus tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
membangun sistem kursus online sebagai wadah untuk user agar dapat memprediksi
kategori  kelas yang ada di  intelligo Id serta  membantu admin intelligo Id dalam
memprediksi lulusan bootcamp yang ada di intelligo Id. Agar dapat memprediksi
kategori tipe kelas dan memprediksi job yang ada pada Intellgo Id pada sistem ini
menggunkan  metode  Random Forest,  karena  dengan  menggunakan  metode  atau
algoritma  Random  Forest  mendapatkan  nilai  akurasi  80%,  dengan  model  yang
dibagun dapat di implementasikan kedalam framwork flask dan menghasilkan web
yang dapat memprediksikan kursus online dan juga job.

ABSTRACT
E-learning is one example of the use of technology in today's era, e-learning can be
developed into various things that certainly aim to support the learning process. One
example of the development of e-learning is an online prediction system, an online
prediction system is a form of e-learning that is used to present learning materials
online. In intelligo Id provides online courses in the fields of web development and
data science and there are several  categories  of these courses,  this study aims to
build  an  online  course  system  as  a  place  for  users  to  be  able  to  predict  class
categories  in  intelligo  Id  and  help  intelligo  Id  admins  in  predicting  bootcamp
graduates in intelligo Id. In order to predict class type categories and predict jobs in
Intellgo  Id,  this  system  uses  the  Random Forest  method,  because  by  using  the
Random Forest  method or algorithm it  gets an accuracy value of 80%, with the
model that is built it can be implemented into the flask framework and produce a
web that can predict online courses and also jobs.

Corresponding author: 1) dikiwahyu@ulbi.ac.id 

119

mailto:dikiwahyu@ulbi.ac.id
mailto:dikiwahyu@ulbi.ac.id


Business Journal: Jurnal Bisnis dan Sosial, Volume 10, No. 02, November 2024, 119-144, E-ISSN: 2620-3634

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi pada zaman sekarang dapat mempermudah seseorang untuk bisa

mendapatkan ilmu pengetahuan atau  keterampilan  dari  mana saja  dan kapan saja,  salah satu

contoh dari pemanfaatan teknologi informasi tersebut mulai di terapkannya  e-learning [1]. E-

learning  merupakan  salah  satu  contoh  dari  pemanfaatan  teknologi  pada  zaman  sekarang,  e-

learning dapat dikembangkan ke dalam berbagai hal yang tentunya bertujuan untuk mendukung

proses  pembelajaran  [2].  Salah  satu  contoh  perkembangan  e-learning adalah  sistem  kursus

online,  sistem  kursus  online  merupakan  bentuk  dari  e-learning yang  digunakan  untuk

menyajikan bahan pembelajaran secara online [3].

Intellgo  Id merupakan wadah dalam  learning dan  assistand dalam proses  belajar  dan IT

service khususnya di bidang data  science.  Pada kursus yang ada di intelligo tersebut terdapat

kategori  atau  tipe  kelas. Permasalahan  yang  di  angkat  dalam  penelitian  ini  yaitu  dapat

memprediksikan user mengenai kategori atau tipe kelas yang ada di intelligo id dan membantu

admin intelligo id dalam merekomendasikan job pada lulusan bootcamp yang ada di intelligo id,

dan pada kesempatan Tugas Akhir ini, saya ingin membangun sistem seperti judul pada laporan

di  atas  “SISTEM  PREDIKSI  KURSUS  ONLINE  &  JOB  DI  INTELLIGO  ID

MENGGUNAKAN  RANDOM FOREST”  dimana  sistem ini  dibangun  untuk user  yang akan

mengikuti  kelas  agar  mendapatkan  memprediksi  kelas  yang  ada  di  intelligo  id  serta  dapat

memprediksi Job pada lulusan bootcamp di intelligo id, untuk dapat memprediksi kelas dan job

yang sesuai dengan user, menggunakan inputan dari user sehingga output nya memprediksi kelas

sesuai skill dan kemampuan dari user. Untuk sistem prediksi ini, metode yang digunakan adalah

algoritma dari  Random Forest, karena metode  Random Forest tersebut mempunyai nilai  atau

persentase akurasi yang lebih tinggi [4]. 

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar belakang, maka dapat mengindetifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana membangun sistem kursus online dan Job di Intellgo ID?

2. Bagaimana membangun sistem yang dapat memprediksi kelas kursus online & job di
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Intellgo ID?

3. Bagaimana menerapkan metode Random Forest pada sistem ini ?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan Latar Belakang dan Masalah-masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian

ini adalah :

1. Dapat membangun sistem kursus online dan job di Intelligo ID.

2. Dapat membangun sistem yang dapat memprediksikan kelas kursus oline dan job di

Intelligo ID.

3. Dapat menerapkan metode Random Forest pada sistem ini.

1.4 Ruang Lingkup

Sistem ini sebagai wadah bagi user yang akan mengambil kelas kursus online di Intelligo ID,

dari data yang di inputkan user sistem dapat merekomendasikan kategori kelas yang cocok

sesuai skill dan kemampuan dari user tersebut.

2. LANDASAN TEORI

2.1 E-Learning

E-Learning,  atau  pembelajaran  elektronik,  merupakan  suatu  metode  pembelajaran  yang
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk menyampaikan materi pelajaran secara
digital [5]. Dengan adanya E-Learning, siswa dapat mengakses materi pembelajaran dari mana
saja dan kapan saja melalui perangkat elektronik seperti komputer, tablet, atau ponsel cerdas [6].
Sebagai contoh, David Wiley, seorang pendidik dan peneliti terkenal, menyatakan, "E-Learning
offers  the  individual  learner  unprecedented  opportunities  for  accessing  relevant,  up-to-date
information and learning resources at their own pace and in their own space" [7]. Pernyataan ini
mencerminkan keunggulan  E-Learning dalam memberikan peluang kepada pembelajar  untuk
mengakses informasi yang relevan dan sumber daya pembelajaran sesuai dengan ritme dan ruang
pribadi mereka, olehkarena itu pembelajaran elektronik perlu dikembangkan dengan bijaksana
untuk memastikan kualitas dan efektivitasnya.

2.2 Sistem Rekomendasi

Recommendation system merupakan program yang bertindak sebagai perantara membuat daftar

informasi  yang dibutuhkan dan membandingkan kecocokan antara item dengan pengguna[8].

Skema rekomendasi  kini  menjadi  sangat  penting  di  berbagai  bidang,  termasuk Rekomendasi

Kursus Online sejumlah layanan berbasis web [9]. Contohnya sistem rekomendasi film yang bisa
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memprediksi film apa yang akan disukai pengguna berdasarkan atribut yang ada di film yang

sebelumnya disukai [10]. Sebagian  Movie recommendation menggunakan model  Collaborative

filtering (CF) seperti genre atau pemeran. Sistem rekomendasi biasanya melibatkan pemanfaatan

hubungan antara fitur dan konten yang diketahui [11]. 

2.3 Kursus

Kursus  dalam  konteks  pendidikan  adalah  suatu  rangkaian  pembelajaran  terstruktur  yang

dirancang  untuk  memberikan  pemahaman  mendalam  tentang  suatu  topik  atau  keterampilan

tertentu  [12].  Kursus  dapat  diselenggarakan  di  berbagai  tingkatan,  mulai  dari  tingkat  dasar

hingga tingkat lanjutan, dan bisa mencakup berbagai disiplin ilmu, mulai dari ilmu pengetahuan

alam hingga seni. Kursus ini sering kali diarahkan oleh instruktur yang kompeten di bidangnya

dan dapat diselenggarakan dalam berbagai format, seperti kelas tatap muka, pembelajaran online,

atau  kombinasi  keduanya  [13].  Kursus  memiliki  tujuan  untuk  menyediakan  pengalaman

pembelajaran yang terstruktur dan terpandu, membantu peserta didik mencapai pemahaman yang

lebih baik tentang subjek tertentu.  Selain itu,  kursus juga memberikan platform bagi peserta

untuk  berinteraksi  dengan  sesama  peserta  dan  instruktur,  memfasilitasi  pertukaran  ide  dan

pemahaman  yang  lebih  mendalam.  Kursus  sering  kali  memanfaatkan  berbagai  metode

pengajaran, seperti kuliah, diskusi kelompok, tugas, dan ujian, untuk mengukur pemahaman dan

kemajuan peserta.

2.4 Decission Tree

Pohon  Keputusan  (Decision  Tree)  adalah  salah  satu  metode  dalam  machine  learning  yang

digunakan  untuk tugas  klasifikasi  dan  regresi  [15].  Konsep dasar  dari  Decision  Tree  adalah

membagi  dataset menjadi subset yang semakin kecil  berdasarkan serangkaian keputusan atau

aturan[16]. Pada setiap simpul (node) dalam pohon, dilakukan pemilihan fitur yang paling baik

untuk  memisahkan  data  berdasarkan  kriteria  tertentu.  Proses  ini  berlanjut  hingga  mencapai

simpul daun (leaf node) yang menyatakan prediksi atau nilai yang dihasilkan oleh pohon untuk

suatu  instance data  tertentu.  Salah  satu  keunggulan  utama  dari  Decision  Tree  adalah

interpretabilitasnya  yang  tinggi.  Model  ini  dapat  divisualisasikan  dengan  mudah,  sehingga

memungkinkan analis dan pengambil keputusan untuk memahami logika pengambilan keputusan

dengan  jelas  [22].  Selain  itu,  Decision  Tree  juga  dapat  menangani  data  kategorikal  dan

numerikal  tanpa  memerlukan  transformasi  khusus.  Namun,  satu  tantangan  utama  adalah
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kecenderungan untuk overfitting, yaitu ketika model terlalu kompleks dan sangat cocok dengan

data pelatihan, tetapi tidak dapat menggeneralisasi dengan baik pada data baru.

2.5 Random Forest

Random Forest adalah sebuah metode dalam  machine learning yang termasuk dalam kategori

ensemble  learning.  Ensemble  learning menggabungkan  beberapa  model  prediksi  untuk

meningkatkan kinerja dan ketepatan prediksi dibandingkan dengan penggunaan satu model saja

[23]. Random Forest bekerja dengan membangun sejumlah besar pohon keputusan selama proses

pelatihan. Setiap pohon keputusan dibangun secara acak dengan menggunakan subset acak dari

data pelatihan dan subset acak dari fitur-fitur yang tersedia.  Dengan menggunakan keputusan

mayoritas  dari  semua  pohon  keputusan  yang  terbentuk,  Random  Forest dapat  memberikan

prediksi yang stabil dan akurat [24]. Salah satu keunggulan utama dari  Random Forest adalah

kemampuannya untuk mengatasi overfitting, yaitu kecenderungan model untuk terlalu spesifik

terhadap data pelatihan dan kurang mampu melakukan generalisasi pada data baru. Dengan cara

menggabungkan  banyak pohon keputusan yang dibangun secara  acak,  Random Forest dapat

meningkatkan ketahanannya terhadap  overfitting. Selain itu, metode ini juga dapat menangani

dataset  besar  dengan  fitur-fitur  yang  beragam  dan  dapat  memberikan  estimasi  pentingnya

masing-masing fitur dalam membuat prediksi [25].

Gambar 2.1 Decision Tree vs Random Forest

Dari  gambar  diatas  bisa  dilihat  bawasanya  ada  sedikit  perbedaan  antara  Decision  Tree dan

Random Forest, dimana  Decision Tree hanya membuat satu pohon keputusan saja sedangkan

Random Forest terdiri dari beberapa Decision Tree (Pohon keputusan).

Langkah-langkah Random Forest:
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1. Pilih Dataset: Pilih dataset yang sesuai dengan masalah yang ingin di pecahkan. Dataset

ini tersebut harus terstruktur dengan fitur-fitur yang yang ada dan label yang sesuai.

2. Bagi Dataset: Bagi dataset menjadi dua bagian, yaitu data latih (training data) dan data uji

(testing data). Data latih akan digunakan untuk melatih model, sedangkan data uji akan

digunakan untuk menguji performa model yang telah dilatih.

3. Pembuatan Pohon Keputusan : Random Forest terdiri dari banyak pohon keputusan atau

terdiri dari beberapa Decision Tree. Setiap pohon keputusan dibuat menggunakan subset

acak dari  data latih.  Pohon-pohon ini akan memiliki  struktur yang mirip namun tidak

sama.

4. Latih  Pohon  Keputusan:  Setiap  pohon  keputusan  dilatih  menggunakan  teknik  seperti

pembagian data berdasarkan fitur yang paling informatif  pada setiap levelnya,  dengan

tujuan untuk meminimalkan kesalahan prediksi.

5. Aggregasi Prediksi: Setelah semua pohon keputusan dilatih, prediksi dari setiap pohon

akan diambil. Dalam kasus klasifikasi, akan dilakukan pemilihan mayoritas kelas.

6. Evaluasi Model: Gunakan data uji untuk mengevaluasi performa model Random Forest

yang telah dibuat.

Jika dilihat dari penjelasan diatas Random Forest hampir sama dengan Decision Tree namun

Random Forest notabanenya mempunyai nilai akurasi yang lebih tinggi daripada Decision Tree,

terkadang  di  suatu  kondisi  Decision  Tree  lebih  dibutuhkan  dibandingkan  Random  Forest

walaupun Random Forest mempunyai  nilai  atau persentase akurasi yang lebih tinggi,  adapun

beberapa perbedaan atau kondisi yang memungkinkan dalam penggunaan dua model tersebut :

1. Decision Tree :

a. Data Sederhana : Decision Tree mudah dipahami dan diinterpretasikan, cocok

untuk data dengan struktur yang jelas dan hubungan antar fitur yang mudah

dipahami.

b. Kecepatan  :  Decision  Tree relatif  cepat  untuk dilatih  dan diprediksi,  ideal

untuk situasi di mana kecepatan dan efisiensi penting.

c. Interpretasi : Decision Tree memberikan visualisasi yang jelas tentang proses

pengambilan  keputusan,  membantu  memahami  faktor-faktor  yang

mempengaruhi prediksi.
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2. Random Forest :

a. Akurasi  :  Random  Forest umumnya  lebih  akurat  daripada  Decision  Tree,

terutama untuk data kompleks dengan banyak fitur dan hubungan non-linear.

b. Overvitting :  Random  Forest membantu  mengurangi  overfitting dengan

menggabungkan  banyak pohon keputusan,  menghasilkan  model  yang lebih

stabil dan generalizable.

c. Data  Kompleks  :  Random Forest dapat  menangani  data  dengan  noise dan

missing values dengan lebih baik daripada Decision Tree.

Karena pada sistem ini membutuhkan akurasi, maka model algoritma yang dipakai yaitu Random

Forest.

2.6 Machine Learning

Machine learning (ML) adalah cabang dari kecerdasan buatan yang fokus pada pengembangan

algoritma dan model statistik yang memungkinkan sistem komputer untuk belajar dari data dan

meningkatkan  kinerjanya  seiring  waktu  tanpa  perlu  pemrograman  eksplisit.  Pendekatan  ini

memungkinkan mesin untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam data, membuat prediksi, dan

mengambil  keputusan tanpa keterlibatan  manusia  yang terlalu  mendalam.  Ada beberapa  tipe

utama machine learning, termasuk supervised learning, unsupervised learning, dan reinforcement

learning,  masing-masing dirancang untuk menangani  berbagai  jenis  tugas  dan scenario  [27].

Supervised learning melibatkan pelatihan model pada data yang sudah dilabeli, di mana model

belajar membuat prediksi atau klasifikasi dengan membandingkan outputnya dengan label yang

benar.  Sebaliknya,  unsupervised  learning  beroperasi  tanpa  label,  dan  model  mencoba

mengidentifikasi  pola  atau  struktur  dalam  data  tanpa  panduan  eksternal.  Sementara  itu,

reinforcement learning melibatkan pembelajaran melalui pengalaman, di mana agen atau model

belajar membuat keputusan berdasarkan umpan balik yang diberikan sebagai hasil dari tindakan

yang  diambilnya.  Machine  learning telah  merasuki  berbagai  aspek  kehidupan  sehari-hari,

termasuk  pengenalan  wajah,  penerjemahan  bahasa  otomatis,  dan  rekomendasi  produk.

Keberhasilan  machine  learning sangat  bergantung  pada  kualitas  data  yang  digunakan  untuk

melatih  model,  dan  pengembang  terus  mengupayakan  metode  dan  algoritma  baru  untuk

meningkatkan akurasi dan efisiensi sistem ini. Meskipun memberikan berbagai manfaat, perlu

juga  mempertimbangkan  aspek  etika  dan privasi  dalam penggunaan  machine  learning  untuk
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memastikan bahwa perkembangan teknologi ini berjalan seiring dengan nilai-nilai masyarakat

dan norma etika.

2.7 Web Development

Web development, atau pengembangan web, adalah proses pembuatan dan pemeliharaan situs

web atau  aplikasi  web [28].  Ini  melibatkan  serangkaian  tugas  yang  mencakup  perancangan,

pengembangan,  dan  penyesuaian  elemen-elemen  seperti  tata  letak,  fungsionalitas,  dan

interaktivitas  situs.  Ahli  web  development,  yang  dikenal  sebagai  pengembang  web,

menggunakan berbagai bahasa pemrograman dan kerangka kerja untuk menciptakan pengalaman

pengguna yang responsif dan efektif.  Pengembangan web dibagi menjadi dua kategori  utama

yaitu  frontend dan  backend.  Frontend mencakup  semua  aspek  yang terlihat  oleh  pengguna,

termasuk antarmuka pengguna, tata letak, dan elemen desain lainnya. Para pengembang frontend

menggunakan  bahasa  pemrograman  seperti  HTML,  CSS,  dan JavaScript untuk  menciptakan

pengalaman  pengguna  yang  menarik  dan  interaktif.  Sementara  itu,  backend melibatkan

pengelolaan server, database, dan logika aplikasi yang tidak terlihat oleh pengguna. Pengembang

backend menggunakan  bahasa  seperti  Python,  Ruby,  dan Java,  serta  kerangka  kerja  seperti

Django, Ruby on Rails,  dan Spring untuk memastikan fungsionalitas yang tepat dan efisien di

balik  layer  [29].  Proses  pengembangan  web mencakup langkah-langkah seperti  perencanaan,

desain,  pengkodean,  pengujian,  dan  pemeliharaan.  Perubahan  dinamis  dalam  teknologi  web

memaksa para pengembang untuk terus memperbarui keterampilan mereka dan mengikuti tren

terbaru.
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METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alur Metodologi Penelitian

Tahapan  dari  metode  penelitian  untuk  menciptakan  Sistem Rekomendasi  Kursus  online  dan

Lulusan Bootcamp di Intelligo.id menggunakan metode Random Forest Regression. 

Gambar 3. 1 Alur Diagram Metode Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Tahap pertama dalam penelitian merupakan identifikasi masalah yaitu penulis menganalisis

permasalahan yang biasa terjadi ketika akan mengambil tipe kelas yang ada di intelligo id.

Meninjau dari permasalahan yang biasa terjadi maka akan lebih baiknya ada sebuah sistem

rekomendasi  kursus  online  di  intelligo  id,  agar  dapat  membantu  calon  peserta  dalam

mengambil tipe kelas.

2. Penentuan Metode Penelitian

Tahap  kedua  yaitu  penentuan  metode  penelitian  pada  siatem rekomendasi  yang akan di

bangun, pada penelitian ini penulis menggunakan metode Random Forest Regression.
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3. Pengumpulan Dataset

Pada tahap ke tiga ini yaitu pengumpulan dataset serta melakukan Analisa data dan evaluasi

kualitas  data  yang  akan  digunakan  dalam  pengerjaan  atau  pembuatan  penelitian  ini.

Pemehaman  mengenai  data  penelitian  ini  berdasarkan  kebutuhan  metode-metode  yang

mendukung  dalam  penelitian  sistem  prediksi  kursus  online  dan  juga  prediksi  lulusan

bootcamp di intelligo id,  maka peneliti  menyiapkan data kelas yang ada di intelligo dan

penjabaran  dari  data  kelas  yang  ada  dari  Linkedin  termasuk  deskripsi,  tools,  dan  skill.

Sehingga banyak data yang terkumpul yaitu 8 kelas.

4. Preprocessing

Tahap  Preprocessing adalah  tahap mengubah bentuk data  yang sebelumnya yang belum

terstruktur menjadi data terstruktur menyesuaikan kebutuhan dalam sistem prediksi kursus

online  dan  prediksi  lulusan  bootcampt  di  intelligo  id  yang  akan  dibangun,  seperti

menggabungkan beberapa kolom menjadi satu kolom, memisahkan nilai pada komlom yang

digunakan, dan membersihkan data mulai dari kode unik dan nilai NULL pada kolom yang

digunakan,  serta  menambahkan  lebel  pada  suatu  kolom,  dari  data  yang  terkumpul  bisa

dikatakan mempunyai 4 fitur, yaitu nama kelas, deskripsi, skill, dan tools. 

Adapun penjelasan dari fitur-fitur tersebut adalah, nama kelas merupakan jenis kelas yang

ada  di  intelligo  id,  deskripsi  penjelasan  dari  setiap  kelas  yang  ada,  skill  merupakan

kemampuan  yang  dikuasai  disetiap  kelas  yang  da,  dan  yang  terakhir  tolls  merupakan

peralatan  yang  mempuni  pada  setiap  kelas  yang  ada.  Namun  setelah  melalui  tahap

preprocessing  skill  dan tools  digabungkan menjadi  1  fitur  di  deskripsi  dan banyak data

sebanyak 212 data.

5. Metode Random Forest Regression

Random Forest merupakan pengklasifikasi yang bersifat  esemble, dan  random forest akan

menciptakan hutan atau  forest menggunakan sejumlah pohon keputusan atau  decision tree

jumlah  suara  terbanyak  (voting)  dari  seluruh  pohon  keputusan  akan  dugunakan  untuk

menentukan hasil prediksi dari prediksi kelas dan job.
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Dalam pembuatan  model  Random Forest  Classifier ini  menggunakan  parameter  default,

dimana  parameter  default  yang  dimaksud  adalah  n_estimators dan  criterion='gini'.

Parameter n_estimators ini adalah seberapa banyak pohon keputusan yang akan dibuat pada

model  ini,  namun  karna  yang  digunakan  default  maka  otomatis  pohon  keputusan  yang

dibuat  pada  Random  Forest  Classifier  100  Tree  (n_estimators=100).  Sedangkan

criterion='gini'  digunakan untuk mengukur impurity atau seberapa seragam kategori target

dalam sebuah himpunan data, semakin seragam atau sama kategori target, semakin rendah

nilai gini impurity dan semakin murni atau bersih himpunan data tersebut.

K : Kategori Target

Pi: Sample Kategori Target

i : Total Sample

Kedalaman  Tree  atau  pohon  keputusan  pada  model  ini  sesuai  parameter  default  yang

disebutkan di atas yaitu 100  Tree  (pohon keputusan), dari 100 pohon keputusan tersebut

diambil label terbanyak yang menjadi nilai prediksinya. 

6. Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem merupakan tahap dimana sistem yang dibuat akan dirancang menuju

pada  tujuan  dari  pembuatan  artikel  ilmiah  ini  sehingga  benar  benar  menjadikan  sebuah

sistem rekomendasi. Pada tahap pengembangan sistem terdapat analisis sistem dan desain

sistem.

1. Analisis Sistem

Sistem  rekomendasi  kursus  online  dan  lulusan  bootcamp  intelligo  id  ini  dapat

melakukan beberapa hal seperti :

(a) Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  serta  pembahasan  di  atas,  maka  permasalahan

yang dapat di uraikan yaitu bagaimana menerapkan metode  Random Forest
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dengan  pendekatan  Random  Forest  Regression pana  sistem  rekomendasi

kursus online dan rekomendasi lulusan bootcamp di intelligo id.

(b) Analisis Kebutuhan Fungsional

1. User atau calon peserta dapat mencari rekomendasi kelas yang ada di

intelligo id, denga nisi form di menu rekomendasi kelas yang ada di

menu website intelligo id.

2. User 2  atau  intansi  yang  berelasi  di  intelligo  id  dapat  melihat

rekomendasi  peserta yang lulus dari  bootcamp intelligo berdasarkan

skill yang menonjol dari peserta tersebut.

Sistem dapat memberikan atau menampilkan hasil rekomendasi dari dua rekomendasi di atas
dengan hasil persentase prediksi tertinggi.

HASIL DAN IMPLEMENTASI

4.1 Implementasi

Lingkungan Implementasi

Lingkungan implementasi pada penelitian ini dilakukan oleh penulis pada rencana pembuatan

sistem rekomendasi di salah satu startup untuk memenuhi kebutuhan pada rekomendasi kursus

online  dan  lulusan  bootcamp  yang  ada  di  Intelligo  Id.  Adapun  hasil  penerapan  sistem

rekomendasi  pekerjaan  yang  telah  dibuat  pada  penelitian  ini  dijelaskan  pada  bagian  hasil

implementasi beserta pengujiannya.

4.2 Hasil

Bab ini  menjawab hal-hal  yang telah  disampaikan pada bab sebelumnya tentang metodologi

penelitian dari tahap preprocessing, cleaning, model, dan hasil prediksi.

1. Preprocessing

Gambar 4. 1 Read CSV
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Data  awal  atau  data  mentah  seperti  gambar  di  atas,  terdiri  sari  4  kolom dan 9  baris

Dimana kolom tersebut terdiri dari nama_kelas, deskripsi, skill, dan tools. Data tersebut

nantinya digunakan untuk perbandingan dengan inputan user menggunakan model yang

pilih.

Karena  yang  akan  digunakan  sebagai  perbandingan  hanya  satu  kolom  yaitu  kolom

deskripsi, maka kolom skill dan tools digabungin ke kolom deskripsi menjadi satu kolom.

Gambar 4. 2Menggabungkan kolom

Gambar 4. 3 Hasil menggabungkan beberapa kolom

Setelah di gabungkan ada perubahan bentuk lagi Dimana kolom nama_kelas beberapa

data dijadikan satu otomatis data deskripsi juga menjadi satu berdasarkan baris apa yang

digabungkan di kolom nama_kelas.

Gambar 4. 4 Replace nama kelas
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Gambar 4. 5 memisahkan nilai kolom

Setelah dapat menggabungkan kolom tentunya dilanjut dengan memisahkan isi deskripsi,

karna di python tidak dapat membaca data yang Panjang seperti deskripsi sebelumnya.

Maka kolom deskripsi dipisah berdasarkan \n, ‘,’, dan “.”. jadi setiap ada koma dan juga

titik  di setiap deskripsi  akan dipisahkan menjadi  baris  baru,  karna hal ini  data terjadi

perubahan lagi.

Gambar 4. 6 Memisahkan data deskripsi

Dari gambar di atas terlihat data mengalami perubahan di banyaknya baris, karena hal

sebelumnya yang dipisahkan berdasarkan \n, ‘,’ dan ‘.’.

2. Cleaning

Tahap  ini  merupakan  tahap  pembersian  data,  khususnya  data  pada  kolom  deskripsi.

Karena pada dasarnya python tidak bisa membaca data yang unik seperti Huruf kapital

dan juga kode-kode atau karakter unik pada teks seperti ‘@’, ‘*’,’?’ dan banyak lainnya.

Maka  data  deskripsi  dibersihkan  agar  pyhton  dapat  membaca  dan  memproses  data

tersebut.
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Gambar 4. 7 Cleaning data

Dari kode diatas juga memberikan label pada kolom nama kelas, dan berikut hasil data

yang telah cleaning dan pemberian lebel di setiap kelas.

Gambar 4. 8 Hasil Cleaning

Terlihat jelas perbedaan data deskripsi sebelum di bersihkan dengan sesudah dibersihkan.

3. Modeling

Pada tahap pemodelan  disini menggunakan dua model  yaitu  Decission Tree dan juga

Random  Forest,  dari  dua  model  tersebut  memiliki  nilai  hasil  prediksi  yang  berbeda

namun  nantinya  diambil  satu  model  yang  mempunyai  nilai  akurasi  persentase  yang

paling tinggi.
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Gambar 4. 9 Modeling

1. Model Random Forest

Gambar 4. 10 Model random forest

Dari kode di atas terlihat bawasanya pada model yang menggunakan random forest

mempunyai  nilai  akurasi  sekitar  94% sehingga yang akan digunakan yaitu  model
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random  forest  karena  persentase  nilai  akurasinya  lebih  tinggi  daripada  model

menggunakan decision tree.

2. Save Model

Gambar 4. 11 Save model

Setelah  mengetahui  model  yang  akan  digunakan  maka  model  tersebut  disimpan

menggunakan  library  pickle,  karena  model  dengan  akurasi  tertinggi  yaitu  model

random forest jadi yang disimpan model tersebut dengan nama ‘model_rf.pkl’.

4. Hasil Prediksi Kelas

Gambar 4. 12 Simulasi testing

Setelah menyimpan model yang digunakan, berlanjut ke tahap simulai testing diamana di

gambar kode di atas model yang di simpan di import yang nantinya akan digunakan, pada

gambar diatas juga megambarkan beberpa form yang nantinya di isi oleh user.
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Gambar 4. 13 Deskripsi tes

Gambar 4. 14 contoh inputan user

Gambar  diatas  menunjukan  contoh  dari  inputan  user  nantinya,  dan  dari  data  diatas

mendapatkan nilai label ‘3’.
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Gambar 4. 15 hasil prediksi

Karena nilai yang didapat dari inputan user yaitu label 3 maka dapat di rekomendasikan

bawasanya user tadi cocok untuk mengambil kelas pada label 3 (Data Science).

Gambar 4. 16 nilai skor

Kode di atas digunakan untuk mengetahui skor dari label yang di dapat, bisa di lihat di

bagian hasil label 3 mempunyai skor paling tinggi dari label-label lainnya. Maka dari itu

di atas di katakana bahwa user direkomendasikan ke kelas label 3.
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Gambar 4. 17 mengubah bentuk data skor

Gambar 4. 18 Merubah label

Gambar kode diatas menujjukan bahwa label dirubah menjadi nama kelas.
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Gambar 4. 19 membuat plot

Kode diatas  digunakan  untuk  membuat  plot  dari  skor  yang didapat  sehingga  dengan

gambar plot user dapat mudah membaca hasil rekomendasi.

Gambar 4. 20 Hasil plot

5. Hasil Prediksi Job

Dari  data  dan  model  yang  digunakan  dalam  fitur  rekomendasi  job  ini  sama

dengan rekomendasi kelas yang di atas namun ada sedikit perbedaan pada form inputan

yang digunakan pada fitur ini, berikut hasil dari akurasi model yang digunakan pada fitur

rekomendasi job lulusan bootcamp ini :
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Gambar 4. 21 Akurasi Rekomendasi Job

Seperti  yang  ada  di  gambar  di  atas  dalam  rekomendasi  job  menggunakan  model

Decission Tree memperoleh angka akurasi 85%.

Gambar 4. 22 Akurasi Rekomendasi Job Random Forest

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa menggunakan Random Forest mempunyai nilai

akurasi  yang lebih tinggi  daripada menggunakan  Decission Tree,  pada model  random

Random Forest memperoleh nilai akurasi 87%.
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Gambar 4. 23 Sample input data rekomendasi job

Gambar  diatas  merupakan sample  inputan  dari  rekomendasi  job yang dilakukan  oleh

admin.

Gambar 4. 24 Sample hasil rekomendasi job

Gambar  diatas  merupakan  sample  hasil  dari  rekomendasi  job,  hampir  sama  dengan

rekomendasi  kelas,  seperti  gambar  diatas  hasil  dari  data  sample  yang  diinputkan

memperoleh nilai atau label 1, jadi model merekomendasikan job ke label 1 yaitu Data

Analyst.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada laporan tugas akhir dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem rekomendasi menghasilkan rekomendasi kursus online dan lulusan bootcamp yang ada

di intelligo id.

Dalam pengujian yang dilakukan pada user 1 direkomendasikan  dengan persentase kecocokan

sebesar sekitar 80% yang diperoleh dari hasil algoritma Random Forest Regression.

2. Model tersebut divisualisasikan menggunakan flask.

Penggunaan flask sebagai  framework dapat melakukan visualisasi terhadap hasil rekomendasi

teratas,  hasil  rekomendasi  secara keseluruhan, dan juga hasil  pengujian terhadap model  yang

digunakan.

Saran

Berdasarkan hasil analisis pada laporan Internship II disarankan untuk :

1. Dapat mengembangkan sistem rekomendasi ini dalam Akurasi persentase yang lebih tinggi.
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